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A. Latar Belakang Permasalahan

Memasuki masa generasi milenial hingga tumbuh dan berkembang,
maka disitu pula kecanggihan teknologi semakin hari akan semakin ter-
update. Generasi milenial adalah generasi yang tidak luput dari kemajuan
teknologi, sehingga internet sudah semakin berkembang. Tidak ada yang
menyangka bahwa internet merupakan=kebutuhan masyarakat. Transisi pola
hidup manusia, senangatau tidak senang sangat.bergantung pada kemajuan
teknologi dan internet. Berubahnyajpola: hidup manusia_sudah berdampak
pada perputaran ekonemi..yang arahnya” /menuju digitalisasi ekonomi
(Juliante, 2017).

Sebagai contoh: gaya bertransportasi yang mengalamisperubahan hebat.
Dulu! bagi orang~yang tak memiliki kendaraan, untuk pergi-ke suatu tempat
harus keluar rumah dan mencari simpangan-tempat pangkalan ojek ‘ataupun
taksi. Namun..sekarang teltah—beralih-Ke-dalam genggaman..ponsel pintar.
Tidak perlu susah = 'susah mencari, sangat efisien dan praktis.. Demikian pula
terhadap- kebutuhanlainnya, bisa 'dibeli, dibayar, dan -pemesanan barang
sampai rumah. Bisa dengan gadget dan jaringan internet,;yang semula di luar
jangkauan, pikiran manusia.

Perubahan yang terjadi “dari- kenvensional- menjadi online itu tidak
hanya memberikan manfaat yang 'hebat bagi para penikmatnya, namun juga
berdampak pada“kehidupan_sosial. Perubahan_itu menimbulkan reaksi dari
masyarakat. Terjadi pro dan kontra di kalangan masyarakat. Mudah sekali
memicu konflik horizontal. Seperti halnya konflik yang terjadi pada angkutan
tradisional dan angkutan daring yang tidak dapat dihindari. Ketika peristiwa
bulan Maret tahun 2015, ketika demonstrasi tidak terelakkan pada taksi
umum (Marzuqi, 2017).

Tidak dipungkiri, bahwa sekarang merupakan era uber dengan

dukungan internet. Era uber membawa kesempatan juga membawa resiko



pada usaha yang telah lama berdiri. Lawan menjadi tidak tampak dalam era
uber. Inovasi pada era uber memicu perusahaan konvensional menjadi
tertinggal dan tidak mampu untuk bersaing dalam dunia baru. Baru kemudian
muncul suatu alternatif penyelesaian yang bernama disruption (Marzuqi,
2017). Kita menuju peradaban yang modern yang merupakan peradaban
disrupsi. Zaman ini memerlukan peraturan yang berubah, budaya yang
berubah, pola pikir yang berubah, dan pemasaran yang berubah (Kasali,
2017).

Produk yang bermutu™namun harganyaslebih murah dan terjangkau,
itulah disrupsi. Dengan kata lain, disrupsi merupakan suatu terobosan.
Terobosan ini*yang kelak menggantikan semua cara lama._menjadi cara yang
lebih modern. Disrupsi-berpeluang mengubah*pelaku lama“dengan pelaku
baru. jDisrupsi _mengubah jteknologi lama yang berwujud benda dengan
teknologi digital="'yang membawa |perubahanbaru dan”semakin“berguna
(Kasali, 2017):

Mahasiswa.merupakan suatu-perwujudan generasi masa kini yang ada
di Indonesia~diminta untuk-mampu+mempunyai nilai. dan cara kerja yang
bermutu supayar kelak 'memiliki;daya saing yang-tinggi's Mahasiswa yang
merupakan lulusan, dari“universitas memiliki_pengaruh besar sebagai penentu
arah pertumbuhan suatu bangsa karena bangsa yang progresif dapat dilihat
dari kemampuan sumber daya-manusia yang~baik. ‘Selain wajib memiliki
sumber daya “manusia yang. bermutu;= universitas juga diwajibkan untuk
mencetak alumni-yang berbudi pekerti baik dan mempunyai Kkarakteristik
yang tangguh dan kokoh..(Kementerian—Riset;»Teknologi dan Pendidikan
Tinggi, 2017).

Berdasarkan Penelitian Hidayah (2018) bahwa tingkat kesanggupan
mahasiswa yang merupakan generasi milenial dalam menghadapi zaman
disrupsi yang menggunakan sampel 399 pada 6 Universitas Unggul di
Yogyakarta dengan pengumpulan data melalui pendekatan survey online
menggunakan kuisioner. Penelitian tersebut membuahkan aspek — aspek yang

bisa menjadi tolak ukur kualitas mahasiswa sebagai generasi milenial pada



saat memasuki zaman disrupsi, yaitu aspek kerohanian, aspek kepercayaan
diri, aspek pola pikir disruptif, aspek kesiapan, aspek kreatifitas, dan aspek
koneksi. Hasil pengkajian mengindikasikan bahwa tahap kesanggupan
mahasiswa saat menghadapi peradaban disrupsi terletak pada kategori
sedang, sehingga mahasiswa dinilai sudah cukup mempunyai keahlian yang
mumpuni, akan tetapi kesanggupannya belum cukup matang dan
memperlihatkan bahwa dibutuhkan kesanggupan untuk meraih beberapa
aspek.

Kejadian yang tampak” pada abad.21"salah satunya adalah kejadian
Generasi Y atau .Y _..Generation, disebut juga “Generasi Milenial yaitu
sekumpulan_.peémuda yang“berumur belasantahuni-sampai berumur tiga
puluhan, dahir awalstahun+-1980 sampai awal tahun.2000 (Horevitz, 2012).
Penelitian pada_literatur memperlihatkan "bahwa generasi Y ‘mempunyai
beberapa sifat, baik yang berkarakter; positif atau -negatif.” Sifat positif: yang
dimiliki generasi Yidiantaranya mereka sangat-solid terhadap komunitasnya,
bisa juga dilthat \dari aspek-wilayah maupun dunia; memiliki rasa| yakin
terhadap kemampuannya sendirt,.dan -memiliki tenggang rasa yang baik.
Generasi Y __.merupakan * individu ' yang " senang, ‘berkarya demi bisa
mengaplikasikan.-daya “cipta, kemudian menikmatt situasi pekerjaan yang
informal’ dan sarat berpesta pora. Kebanyakan mereka Kerja untuk mengisi
waktu luang dan hanya untuk mendapatkan gaji, dengan kata ain mereka
bekerja tidak® terlalu serius. Biasanya, mereka senang /berpikiran serba
teknologi dan: waktunya lebih banyak dihabiskan—dengan handphone
meskipun dengan rekan kerjanya. Mereka kebanyakan ingin terlihat unik dan
menguasai pekerjaan mereka. Keberadaan generasi Y dipandang sangat
penting pada era ini, karena generasi Y adalah ujung tombak bagi kemajuan
bangsa ini.

Pendidikan tinggi dapat diperoleh melalui kuliah di universitas.
Universitas adalah suatu institusi pendidikan tinggi dan penelitian yang
memberikan gelar akademis dalam berbagai bidang (Kementerian Riset,

Teknologi dan Pendidikan Tinggi, 2017). Tersebar banyak universitas di



seluruh nusantara. Semua Provinsi sudah memiliki universitas. Kabupaten
Jember merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang memiliki perguruan
tinggi cukup banyak yaitu sekitar 16 perguruan tinggi. Salah satunya adalah
Universitas Muhammadiyah Jember yang memiliki 9 fakultas.

Fakultas Pertanian adalah salah satu di antaranya dengan 3 program
studi yaitu program studi Agroteknologi, Agribisnis dan Teknologi Industri
Pertanian. Mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 terdiri dari 8 kelas dengan
total mahasiswa 220 orang. Mahasiswa inilah yang selanjutnya akan
digunakan sebagai respondern.” Alasan pemilihan._mahasiswa tersebut adalah
berdasarkan pada keunikan yang dimiliki mahasiswa milenial diantaranya
kerja cerdas.dan._cepat, bisa apa‘saja, cuek dengan-pelitik, suka berbagi,
senang yang serbaspraktis, lebih suka belajar ‘secara on line; lebih suka
mendapatkan umpan balik sSecara rutin,” apatis terhadap dunia nyata.
Berdasarkan observasi atau wawancara - awal / didapatkan bahwa, belum
muncul keberanian pada mahasiswa baru fakultas Pertanian‘untuk bertanya di
dalam proses-pembelajaran,-beberapa mahasiswa cenderung-acuh terhadap
teman, masih-muncul sifat malu-malu,terhadap dosen:sehingga.belum/muncul
keharmonisan..di dalam suaSana, akademik. Mahasiswa‘baru di- fakultas
Pertanian juga masih belum terlibat’ di dalam*kegiatan. ormawa sehingga
belum terjalin keharmonisan di lingkungan mereka.

Urgensi dari’ penelitian” ini adalah .untuk ‘mengetahiui gambaran
penyesuaianysesial mahasiswa milenial,di_Fakultas Pertanian UM Jember
angkatan 2019:dan.2020. Penyesuaian sosial adalah-harmonisasi individu
dengan lingkungan sekitarnya, mengubah-tradisi yang sebelumnya belum
baik menjadi tradisi yang baru , sehingga sesuai bagi masyarakat di
sekitarnya (James, 2008).Abilitas mahasiswa untuk melaksanakan
penyesuaian sosial di universitas tidak sama, ada yang sanggup melaksanakan
penyesuaian sosial dengan benar dan ada yang tidak sanggup melaksanakan
penyesuaian sosial dengan benar. Mahasiswa yang sukses dalam penyesuaian
sosialnya dapat menjumpai kesenangan, sementara mahasiswa yang kurang

sukses dalam penyesuaian sosialnya dapat mengalami frustasi dan tidak
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dianggap kehadirannya oleh kawan — kawan sekelas sehingga mahasiswa
tersebut kurang menyukai datang ke kampus dan tak berminat dengan materi
kuliah (Hurlock, 1991). Mahasiswa yang tidak berkeinginan pada materi
kuliah sering memperlihatkan perasaan tidak suka dengan cara menunjukkan
prestasinya yang kurang bagus, mengerjakan tugas kuliah secara asal —
asalan, dan malas datang ke kampus.

Penelitian ini diharapkan memberi nilai tambah bagi kehidupan dalam
hal meningkatkan kemampuan mahasiswa agar memiliki reaksi yang efektif
dan sehat terhadap situasi,-kenyataan dan_hubungan sosial sehingga mampu
memenuhi tuntutanshidup dalam masyarakat denganicara yang memuaskan
dan dapat diterima. Selain itu ‘melalul jpenyesuaian-.sosial, mahasiswa
diharapkandapat lebih'siap dalam perkuliahan“dan praktikum, utamanya di
dalam/pényelesaian tugas-tugas baik secara-mandifi _maupuns kelompok.
Mahasiswa fakultas/ Pertanian,. UM Jember ‘juga dituntut lebih: bisa
bersosialisasi “mengingat banyak kegiatan-praktikum baik” di laboratorium
maupun di lahan yang harus-dikerjakan secara-berkelompok:

Berdasarkan " uraian-— tersebut, - penelitian=_ini dilakukan| "untuk
mengetahui penyesuaian soSialmahasiswa Fakultas Pertanian UM Jember
sebagair generasi=milenial.. Salah satu bentuk™analisiss.untuk ‘mengetahui
penyesuaian sosial adalah.menggunakan analisis deskriptif-kuantitatif.

Rumusan'Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan maka rumusan masalah
dari penelitian ini“yaitu bagaimana.gambaran penyesuaian sosial mahasiswa

milenial di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian sosial
mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember angkatan
2019 dan 2020, karena angkatan 2019 dan 2020 merupakan mahasiswa baru

yang mengalami peralihan dari masa SMA ke masa kuliah/mahasiswa.



D. Manfaat Penelitian
1) Manfaat teoritis: penelitian ini memberikan usulan ilmiah tentang
penyesuaian sosial mahasiswa baru.
2) Manfaat praktis: hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat untuk
pihak- pihak terkait guna mengembangkan program dan cara-cara yang

sesuai dalam proses penyesuaian sosial.

E. Keaslian Penelitian

Menurut penelitian Andriani.dansListiyandini (2017) yang berjudul
“Peran Kecerdasan Sosial~ Terhadap Resiliensi..Pada Mahasiswa Tingkat
Awal”. Penelitian’ ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat
deskriptif yang menggunakan dua variabel yaitu.variabel bebas.(independent
variablg) ~ dan variabel terikat (dependent variable). Penglititian ini
menggunakan desain asosiatif,” untuk mengetahui_hubungan dari variabel-
variabel penelitian. "Penelitian:.asosiatif ‘yaitu ‘merupakan:sebuah  desain
penelitian dengan “tujuan untuk.smelihat “hubungan -antara’ dua variabel
penelitian atau, lebih/(Sugiyeno, 2010).. Metode penehtian-yang digunakan
adalah teknik-ganda dan regresi.sederhana,.karena penéliti ingin memprediksi
bagaimana variabel terikat dapat dinaik'turunkan-atau berubah jika variabel
bebas sebagai prediktornya dimanipulasi (dinaik turunkan).

Penelitian yang dilakukan oleh Estiane %(2015) dengan judul
“Pengaruh'Dukungan Sosial Sahabat terhadap Penyesuaian Sosial Mahasiswa
Baru di Lingkungan Perguruan Tinggi”. Penelitian inisbertujuan untuk
mengetahui apakah=ada-pengaruh.-dukungan_sesial=téman dekat terhadap
penyesuaian sosial mahasiswa saar baru mengenyam pendidikan di
universitas. Angket Sosial Support Questionaire-Satisfaction (SSQ-S) dan
Social Adjusment Sub Scale skala Student Adaptation to College
Questionaire (SACQ) yang diberikan pada 203 mahasiswa baru Universitas
Airlangga angkatan 2013. Diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh dukungan
sosial yang diberikan sahabat yaitu sebesar 4,8% terhadap penyesuaian sosial

mahasiswa baru di universitas. Sisanya sebesar 95.2% pengaruh disebabkan



oleh faktor lain dari dukungan sosial sahabat dan dimensi yang berpengaruh
memberikan pengaruh penyesuaian sosial dalam lingkungan universitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Rimardhanty, Soesilo dan Yari
Dwikurnaningsih (2019) dengan judul “Hubungan antara Penyesuaian Sosial
dengan Interaksi Teman sebaya pada Mahasiswa BK UKSW Angkatan
2017”. Signifikasi hubungan antara interaksi teman yang seumuran dengan
penyesuaian sosial pada mahasiswa bimbingan konseling UKSW 2017
merupakan tujuan dari penelitian ini. Sebanyak 50 mahasiswa Bimbingan
Konseling UKSW angkatan-tahun-2017-menjadi. subjek penelitian ini. Skala
penyesuaian sosial «dan” data yang dikumpulkan“mengacu pada Hurlock
(1999) yang.berjumlah 43.tem pernyataan dan nilaitinteraksi teman sebaya
menurut Papalia (2009) dengan jumlah item 39 pernyataan. Metode korelasi
merupakan metodewyang digunakan dalam-penelitian int, untuk teknik analisis
data -metode yang digunakan, adalah metode ' Kendall: Hubunganyang
signifikan terdapat dalam penyesuaian-sosial-dan interaksi teman sebaya pada
mahasiswa Bimbingan dan Konseling UKSW-2017 dengan 'koefisien korelasi
r =0,782 dan+p =:0,000 < 0,05. ‘Semakin tinggi nilaipenyesuaian sosial, maka
skala “nilai _interaksi teman sebaya  juga tinggt, ‘dan‘,.semakin ;rendah
penyesuaian sosial, maka skala nilai interaksi_teman-sebaya menjadi rendah.
Penelitian yang _akan. dilaksanakan. berbeda dengan ketiga jenis
penelitian. "di atas. Perbedaan dalam penelitianyini adalah peneliti hendak
mengetahui‘tingkat penyesuaian sosial pada mahasiswa baru (Angkatan 2019
dan 2020) fakultas.Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember. Penelitian
ini menggunakan faktor=tunggal” dengan—menggunakan kuisioner melalui
google form untuk disebar dan meliputi penyesuaian sosial yang terdiri dari 4
aspek yaitu : penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap berbagai
kelompok, sikap sosial dan kepuasan pribadi. Penelitian menggunakan skala

likert, dengan kuisioner yang bersifat favorabel.



